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 Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 
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salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, seorang 
pemimpin umat yang patut dicontoh dan diteladani kepribadiaannya dan yang 
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Muhammad Arsat, M.Ag., Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
3. Bapak Musa Arifin, S.HI, M.SI ketua jurusan Hukum Ekonomi Syariah, dan 
Bapak/Ibu Dosen serta Pegawai Administrasi pada Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum. 
4. Bapak Dr. H. Syafri Gunawan, M.Ag selaku pembimbing I dan ibu Dermina 
Dalimunthe, MH selaku pembimbing II yang telah menyediakan waktunya untuk 
memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi peneliti 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Bapak Ahmatnijar, M.Ag selaku penasehat akademik yang telah memberikan 
pengarahan, bimbingan, motivasi dan ilmu yang sangat berharga bagi peneliti 
dalam menyelesaikan perkuliahan dan  skripsi ini. 
6. Bapak Yusri Fahmi, M.A., kepala perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang 
telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh 
buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini. 
7. Bapak dan Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang telah bersusah payah 
mendidik penulis dalam perkuliahan. 
8. Teristimewa Ibunda (Siti Mawar Tanjung) dan Ayahanda (Saparuddin Siregar) 
tercinta yang telah memberikan segenap jiwa dan raga kepada penulis sehingga 
dapat menyelesaikan skripsi ini. 
9. Kakanda Fatimah Siregar S.Pd, kakanda Bulan Siregar S.Pd.I, Adinda 
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memotivasi penulis dalam menyelesaikan perkuliahan sampai menyelesaikan 
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12. Kepada seluruh rekan-rekan HES-2 yang telah sama-sama berjuang dan saling 
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syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena atas karunian-Nya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Harapan penulis semoga skripsi ini 
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masih jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 Nun N en ن
 Wau W we و
 Ha H ha ه
 Hamzah ..’.. apostrof ء
 Ya Y ye ي
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U u وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 
sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 




3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu : ْال  . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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 Masalah dalam penelitian ini adalah pemilik tanaman aren dan penggarap aren 
yang pada awalnya telah menyepakati untuk melakukan perjanjian bagi hasil, akan 
tetapi ada pengingkar janjian dari penggarap tanaman aren yang tidak menjalankan 
bagi hasil yang telah disepakati. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana implementasi bagi hasil dalam syirkah pada tanaman aren di desa 
Ranjobatu kecamatan Muarasipongi kabupaten Mandailing Natal dan bagaimana 
implementasi bagi hasil dalam syirkah ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah di 
atas. 
 Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-
teori yang berkaitan dengan hukum ekonomi Islam, dan juga fiqh mu’amalah. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pola deskriptif. Informan 
dalam penelitian ini adalah kepala desa, pemilik pohon aren dan penggarap pohon 
aren. Sedangkan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 
dan wawancara. 
Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa ada tiga jenis sistem pertanian aren 
di desa Ranjobatu, yaitu sistem jual beli dahan aren, sistem bagi hasil gula aren dan 
sistem tolong-menolong. Tetapi, yang termasuk ke dalam sistem bagi hasil hanya 
dua, yaitu sistem bagi hasil gula aren dan sistem tolong menolong. Dari kedua sistem 
bagi hasil syirkah tanaman aren yang dilakukan masyarakat desa Ranjobatu 
sebenarnya secara teori dan syarat-syarat akadnya sudah sesuai dengan tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Tetapi, dalam prakteknya kesepakatan bagi 
hasil yang diperjanjikan antara pemilik aren dan petani penggarap tidak berjalan 
dengan lancar, dan yang tidak memenuhi kesepakatan itu adalah petani penggarap 
aren, disebabkan petani aren sering lupa dan merasa kurang cukup untuk keluarganya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dijadikan Allah Swt sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lain untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Manusia harus berusaha mencari karunia Allah Swt yang ada 
dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi. Dalam kehidupan sosial Nabi 
Muhammad Saw mengajarkan kepada kita semua tentang bermuamalah agar 
terjadi kerukunan antar umat beragama. 
Dalam Islam, manusia diwajibkan untuk berusaha agar ia 
mendapatkan rezeki guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam juga 
mengajarkan kepada manusia bahwa Allah maha pemurah sehingga rezekinya 
sangat luas. Bahkan Allah tidak memberi rezeki itu kepada kaum muslimin 
saja, tetapi kepada siapa saja yang bekerja keras. Seorang mukmin yang 
bekerja untuk memenuhi hidup dalam pandangan Islam dinilai sebagai ibadah 
yang disamping memberikan perolehan material juga akan mendatangkan 
pahala. 
Jika Allah Swt menyediakan bagi setiap orang kesempatan untuk 
mendapatkan mata pencaharian, jangan sampai ia meninggalkan dan tidak 
memanfaatkan sebagaimana mestinya, karena Islam melarang meminta-minta 





Kerja merupakan unsur utama produksi mempunyai kedudukan yang 
sangat penting dalam kehidupan, karena menunjang pelaksanaan ibadah 
kepada Allah Swt, dan karenanya hukum bekerja adalah wajib. Kerja 
merupakan usaha untuk mengaktifkan roda perekonomian.
1
 
Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar garis-
garis yang ditentukan. Ia bisa melakukan aktivitas produksi, seperti pertanian, 
perkebunan, peternakan, pengolahan makanan dan minuman, dan 
sebagainya.
2
Bekerja sebagai sarana untuk memanfaatkan perbedaan Karunia 
Allah Swt pada masing-masing individu. Agama Islam memberikan 
kebebasan kepada seluruh umatnya untuk memilih pekerjaan yang mereka 
senangi dan kuasai dengan baik. 
Kemungkinan untuk mendapatkan rezeki memang disediakan, tetapi 
untuk merealisasi kemungkinan itu orang harus berusaha. Dan untuk dapat 
berusaha ini masing-masing orang diberkati dengan kemampuan.
3
 Disamping 
itu, ada hikmah lain yaitu saling bertukar manfaat di antara kedua orang 
sehingga dapat melahirkan sebuah persahabatan dan rasa saling menyayangi 
antara sesama manusia. Dengan hal ini, seseorang juga dapat memiliki 
keistimewaan sifat amanah (dapat dipercaya). Semua itu adalah hikmah yang 
                                                 
1
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tinggi dan merupakan manfaat yang amat besar yang kembali kepada semua 
orang. 
Disisi lain manusia tidak dapat hidup seorang diri tanpa 
bermasyarakat, karena setiap individu tidak mungkin menyediakan, 
mengadakan keperluannya tanpa melibatkan orang lain. Ada orang yang 
memiliki barang, tapi tidak memiliki barang lainnya. Dengan demikian 
manusia harus saling berhubungan, saling bertukar keperluan. Bahkan tidak 
hanya terbatas dalam soal materi saja, tapi juga jasa dan keahlian 
(keterampilan). Dengan adanya kerjasama yang saling mengisi ini maka 
perkongsian akan maju secara meyakinkan. Bila usaha dibuka sendiri, maka 
tak mungkin terjadi, karena ketidak mampuan seseorang dalam salah satu 
aspek usahanya. 
Kerja sama ekonomi merupakan wujud dari kesadaran bahwa manusia 
secara fitrah adalah makhluk sosial yang eksistensinya sangat ditentukan oleh 
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Kerjasama bisa dilakukan oleh 
dua orang atau lebih yang menggabungkan beberapa modal untuk 
membangun suatu usaha. Muhammad Sharif Chaudry dalam bukunya yang 
berjudul sistem ekonomi Islam yang dimaksud dengan modal ialah faktor 
produksi yang ketiga, ia adalah kekayaan yang dipakai untuk menghasilkan 
kekayaan lagi. Dia adalah alat produksi yang diproduksi atau dengan kata lain 
alat produksi buatan manusia. Modal meliputi semua barang yang diproduksi 




disampaikan di atas membedakannya dari tanah dan tenaga kerja, karena 
tanah dan tenaga kerja bukan merupakan faktor produksi yang tidak 
diproduksi melainkan disediakan oleh alam, oleh sebab itu tanah dan tenaga 
kerja disebut faktor produksi primer atau asli.
4
 
Dalam Fiqih Muamalah yang mengatur hubungan sesama manusia 
yang berkaitan dengan harta benda dan hak merupakan hukum syara‟ yang 
mengatur hubungan individu dengan lainnya, seperti pembahasan masalah 
hak dan kewajiban, harta, jual beli, kerjasama dalam berbagai bidang usaha 
(bagi hasil), pinjam-meminjam, sewa-menyewa, penggunaan jasa dan 




Di dalam perekonomian yang marak sekarang ini adalah 
kerjasama/sistem bagi hasil, baik dalam perbankan ataupun usaha produktif. 
Salah satu bentuk kerja sama antara pemilik modal dan seseorang adalah bagi 
hasil, yang dilandasi oleh rasa tolong-menolong. Sebab ada orang yang 
mempunyai modal, tetapi tidak mempunyai keahlian dalam menjalankan roda 
perusahaan. Ada juga orang yang mempunyai modal dan keahlian, tetapi tidak 
mempunyai waktu. Sebaliknya ada yang mempunyai keahlian dan waktu, 
tetapi tidak mempunyai modal. Dengan demikian, apabila ada kerja sama 
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dalam menggerakkan roda perekonomian, maka kedua belah pihak akan 




 Dalam usaha pertanian Islam mengenal pula adanya bentuk kerjasama 
bagi hasil yaitu syirkah. Menurut arti asli bahasa arab (makna etimologis) 
syirkah berarti mencampurkan dua bagian atau lebih sedemikian rupa 
sehingga tidak dapat lagi dibedakan satu bagian dengan bagian lainnya.
7
 
Adapun menurut makna syariat, syirkah adalah suatu akad antara dua pihak 
atau lebih, yang bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan 
memperoleh keuntungan.
8
 Sedangkan syirkah menurut Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 20 ayat (3) adalah kerjasama antara dua 
orang atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam 
usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang 
disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat.
9
 Jadi, yang dimaksud dengan 
syirkah yaitu kejasama yang dapat dilakukan antara dua pihak atau lebih 
yangmemiliki keterampilan untuk melakukan usaha bersama guna untuk 
memperoleh keuntungan. 













Di Kecamatan Muarasipongi penduduknya mayoritas petani, aren 
adalah salah satu ujung tombak untuk memenuhi kebutuhan primer 
dansekunder mereka. Hanya saja tidak semua penduduk disini mempunyai 
lahan ataupun tanaman aren. Sehingga mereka harus bekerjasama dengan 
orang yang memiliki lahan atau tanaman aren yang cukup luas. Dari kegiatan 
ekonomikedua belah pihak ini hasilnya nanti akan dibagi sesuai dengan 
mekanismepengelolaan dan kesepakatan mereka.  
Ada tiga sistem pengelolaan tanaman aren di desa Ranjobatu ini yaitu 
sistem jula-beli, sistem tolong menolong dan sistem bagi hasil. Mekanisme 
pengelolaan dan pembagian hasil dari kerjasama yang dilakukan oleh pemilik 
aren dengan petani aren, yaitu dengan membagi hasil dari garapan aren 
tersebut dengan bentuk gula aren bukan bentuk nominal ataupun uang hasil 
penjualan gula aren. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, di Desa 
Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi bentuk bagi hasilnya itu dalam bentuk 
pembagian hasil aren yaitu gula aren. Dalam pembagian hasil gula aren 
tersebut, sering kali terjadi apa yang disepakati di awal tidak terlaksana 
dengan semestinya. Tetapi seringkali terjadi pengingkar janjian antara 
penggarap tanaman aren dengan pemilik aren yang mengakibatkan kerugian 
sebelah pihak dan kebiasaan yang ingkar janji adalah si penggarap tanaman 
aren. Banyak pemilik aren yang merasa merugi dan dizalimi akibat petani 




merasa kasihan denggan penggarap aren dia tidak memutuskan kerja sama 
yang telah mereka sepakati walaupun dia sebenarnya merasa merugi.
10
 
Beberapa petani aren sepakat bahwa akan membagi hasilnya sebanyak 
2 kg per minggu kepada pemilik aren sebagai bagiannya, dan ada pula yang 
membagi hasilnya itu sebanyak 3 kg per minggu untuk bagian pemilik aren. 
Tetapi, hasil kesepakatan tersebut tidak berjalan dengan lancar perjanjian itu 
hanya berjalan beberapa bulan saja karena petani aren yang mengabaikan 
perjanjian awal dan tidak memenuhi kewajibannya yaitu tidak memberi hak si 
pemilik aren dalam bentuk gula aren per minggunya yang membuat pemilik 
aren merasa tidak dipenuhi haknya dan merasa merugi. Kerugian yang 
dirasakan pemilik aren semakin bertambah karena petani aren dalam 
menggarap aren itu menggunakan cairan yang di desa Ranjobatu dikenal 
dengan garlon. Garlon ini berbentuk cairan yang disiramkan ke akar aren guna 
untuk memaksa aren agar mengeluarkan banyak air nira. Garlon ini juga 
sering digunakan orang untuk membunuh sawit tanpa harus menebangnya.
11
 
Air garlon yang disiramkan ke pohon aren akan memancing agar 
pohon aren banyak mengeluarkan air nira dan otomatis akan menghasilkan 
gula aren yang lumayan banyak per minggunya. Tanaman aren itu biasanya 
bertahan hidup dan memberikan hasil 2-3 tahun, tetapi akibat dari garlon 
disiramkan ke pohon aren untuk memaksa pohon aren banyak mengeluarkan 
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 Hasil observasi, di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 10 November 2017. 
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air nira tetapi mengakibatkan berkurangnya umur dari pohon aren tersebut 
yaitu hanya bertahan 1-2 tahun saja. Dari hasil observasi peneliti gula aren 
yang dihasilkan dengan campuran garlon itu akan berbeda dengan gula aren 
tanpa garlon, dia akan memiliki rasa ke asam-asaman, tidak akan bertahan 
lama atau mudah meleleh berbeda dengan ula aren tanpa garlon yang pasti 
tahan lama dan juga gula aren yang dicampur dengan garlon ini kurang bagus 
bagi kesehatan apabila dikonsumsi. Dan petani aren di Desa Ranjobatu 
dominan menyiramkan garlon ke pohon aren agar banyak mengeluarkan air 
nira dan banyak menghasilkan gula aren untuk dijual.
12
 
Dengan menyiramkan garlon ke tanaman aren tentunya akan 
menghasilkan air nira yang banyak dan memperoleh gula aren yang banyak 
pula setiap minggunya. Tetapi walaupun begitu kebanyakan petani aren ini 
lupa akan perjanjian yang disepakati dengan pemilik tanaman aren yaitu 
memberikan bagian pemilik aren sebagai haknya. 
Dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini 
dalam suatu penelitian yang berjudul: “Implementasi Bagi Hasil Dalam 
Syirkah Pada Tanaman Aren di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 
Kabupaten Mandailing Natal”. 
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B. Fokus Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini lebih 
difokuskan pada pengimplementasian bagi hasil syirkah khususnya syirkah 
abdan pada tanaman aren di desa Ranjobatu kecamatan Muarasipongi 
kabupaten Mandailing Natal. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kata-kata 
yang dipakai dalam proposal penelitian ini, penulis memberikan batasan 
istilah sebagai berikut: 
1. Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi 
tindakan dari politik ke dalam administrasi.
13
Implementasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan bagi hasil syirkah pada tanaman 
aren di desa Ranjobatu kecamatan Muarasipongi. 
2. Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian 
Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal dan pengelola 
atau pembagian hasil pertanian antara pemilik dan penggarap.
14
 Bagi hasil 
dalam pembahasan ini yaitu bagaimana sebenarnya pembagian hasil dari 
garapan aren di desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, apakah sudah 
sesuai dengan hukum Islam yang berlaku. 
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 Hanifah Harsono, Implementasi Kebijakan dan Politik, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 67. 
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3. Syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal 
permodalan, keterampilan atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati.
15
 
4. Aren adalah pohon jenis palem yang umbut batangnya mengandung sagu 
yang dapat dimakan, ijuknya untuk atap rumah, niranya disadap untuk 
gula enau/ gula aren.
16
 
Dari pengertian di atas, maka yang digambarkan dalam penelitian 
yang berjudul Implementasi Bagi Hasil Dalam Syirkah Pada Tanaman Aren di 
Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal, 
adalah untuk melihat bagaimana pelaksanaan atau penerapan bagi hasil 
syirkah abdan di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 
Mandailing Natal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi bagi hasil dalam syirkah pada tanaman aren 
di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing 
Natal? 
2. Bagaimana implementasi bagi hasil dalam syirkah ditinjau dari 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah?  
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui implementasi bagi hasil  pada tanaman aren di Desa 
Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
terhadap implementasi bagi hasil pada tanaman aren di Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah: 
1. Menambah ilmu pengetahuan di bidang Hukum Ekonomi Syariah 
khususnya pada implementasi bagi hasil syirkah. 
2. Memberikan tambahan informasi dan masukan kepada para petani aren 
khususnya di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 
Mandailing Natal. 
3. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berkeinginan membahas 
permasalahan yang sama dalam kajian yang berbeda. 
4. Memenuhi syarat-syarat dan melengkapi tugas-tugas untuk memperoleh 
gelar Sarjana Hukum (SH) dalam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 





G. Sistematika Pembahasan 
Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan mempermudah 
pembahasan dalam menyusun skripsi ini, maka penyusun menyajikan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I adalah bab pendahuluan yang merupakan gambaran umum dari 
penelitian dan meletakkan masalah tersebut layak untuk diteliti. Bab ini 
memaparkan latar belakang masalah yang memuat ide-ide penelitian ini, 
kemudian fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah yang muncul dari 
latar belakang masalah, dilanjutkan dengan tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka yang berisi kajian terdahulu dan landasan teori. 
Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan agar pembahasan ini lebih 
mudah dipahami. 
Bab II merupakan penjelasan tentang landasan teori yang mencakup 
pengertian syirkah, macam-macam syirkah (syirkah al-amwal, syirkah abdan, 
syirkah mufawwadhah dan syirkah „inan) rukun dan syarat syirkah, serta hal-
hal yang menyebabkan berakhirnya syirkah. Hal ini sangat penting untuk 
memberikan deskripsi yang jelas, sehingga pada pembahasan bab selanjutnya 
dapat dijadikan gambaran dasar. 
Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup, 
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data serta 




untuk mendapatkan data-data penelitian dengan fasilitas yang benar-benar 
terandalkan dan dapat diuji sedemikian rupa. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisa yang merupakan 
deskripsi data dan analisis data yang merupakan bab yang membahas dan 
menjawab semua permasalahan yang ada dalam rumusan masalah yang 
berisikan bagaimana implementasi bagi hasil syirkah tanaman aren di desa 
Ranjobatu dan tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap bagi 
hasil syirkah tanaman aren di desa Ranjobatu kecamatan Muarasipongi. 
Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian 






  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian/Penelitian Terdahulu 
Agar dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan penelitian, 
maka diperlukan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan berkaitan dengan bagi hasil syirkah yang memiliki tema hampir 
sama dengan tema yang diangkat oleh penulis saat ini telah pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya di antara penelitian tersebut adalah: 
1. Saparuddin, 10625003904, 2011. Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melakukan 
penelitian dengan judul Praktek Bagi Hasil Aren Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam Studi Kasus di Kecamatan Puncak Sorik Marapi 
Kabupaten Mandailing Natal”. Di dalam penelitian ini penulis 
menceritakan bahwa di kecamatan Puncak Sorik Marapi melakukan bagi 
hasilnya dengan sistem bagi dua atau bagi tiga sesuai kesepakatan antara 
pemilik kebun dan penggarap. Sesuai dengan hasil wawancara penulis 
bahwa di kecamatan Puncak Sorik Marapi pembagian hasilnya itu dengan 
membagi hasil penjualan dari gula aren yaitu berbentuk uang dan sesuai 
hasil penelitian penulis bahwa dalam bagi hasil aren tersebut sudah 
memenuhi kesepakatan antara pemilik kebun dan pengelola kebun tidak 
pernah terjadi kesalahan dalam pembagian hasil. Dan dari hasil penelitian 
15 
 
penulis bahwasanya pembagian hasil aren di kecamatan Puncak Sorik 
Marapi ini sudah sesuai dengan bagi hasil yang ada di Ekonomi Islam.
1
 
Berbeda dengan skripsi yang akan penulis bahas disini adalah mengenai 
Implementasi Bagi Hasil Dalam Syirkah Pada Tanaman Aren yang 
ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Sesuai dengan 
penelitian penulis bahwa di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 
sistem bagi hasil yang mereka lakukan itu berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan saudara Saparuddin yaitu dengan sistem pembagian hasil 
dengan memberikan hasil dari aren tersebut dalam bentuk gula aren setiap 
minggunya kepada sipemilik aren sesuai kesepakatan bukan dengan 
membagi hasil penjualannya. Dan seringkali pemilik aren merasa merugi 
karena sipenggarap aren tidak memenuhi kesepakatan mereka di awal 
untuk membagi hasil gula arennya kepada pemilik aren, kerugian itu 
semakin bertambah dirasakan pemilik aren karena penggarap aren 
menggunakan garlon untuk memaksa agar tanaman aren banyak 
menghasilkan air nira tetapi mempercepat habisnya masa penghasilan dari 
tanaman aren. 
2. Sony Hendri, 10622003769, 2013. Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melakukan 
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 Saparuddin, Praktek Bagi Hasil Aren Dalam PerspektifS Ekonomi Islam “Studi Kasus di 
Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal”, (Riau: Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), hlm. 59. 
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dengan judul Sistem Bagi Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Ditinjau 
Menurut Perspektif Hukum Islam “Studi Kasus di Desa Kota Goro 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar”. Fokus dalam peneltian ini 
yaitu sistem akad bagi hasil perkebunan kelapa sawit di Desa Kota Garo 
yang ditinjau dari Hukum Islam, dan hasil dari penelitian ini adalah 
amplikasi yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan akad pada awal, 
yaitu biaya alat-alat ditanggung oleh pengelola atau pekerja, hal itu 
terbukti ketika pembagian keuntungan, si pemilik kebun atau lahan tidak 
mau tau dengan pengeluaran yang dikeluarkan oleh pengelola sehingga 
setelah dihitung pengelola mendapatkan kerugian, yaitu rugi dari segi 
keuntungan, rugi dari tenaga dan waktu.
2
 Berbeda dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti yaitu dalam penelitian ini yang merasa 
merugi itu adalah si pemilik tanaman aren karena petani aren tidak 
menepati janjinya untuk memberikan hak si pemilik tanaman dan 
mempercepat habisnya masa penghasilan pohon aren miliknya. 
3. Almaidah Sari, 10925006522. Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melakukan 
penelitian dengan judul Implementasi Musaqah Dalam Usaha Agribisnis 
Antara Pemilik Kebun dan Petani Ditinjau Menurut Ekonomi Islam “Studi 
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 Sony Hendri, Sistem Bagi Hasil Perkebunan Kepala Sawit Ditinjau Menurut Perspektif 
Hukum Islam “Studi Kasus di Desa Kota Garo Kecamatan Hilir Kampar”, (Riau: Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013), hlm. 64. 
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Kasus Perkebunan Semangka Kecamatan Tampan”. Fokus permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu kerjasama yang dilakukan antara pemilik kebun 
semangka dan petani adalah dimana pemilik kebun menyerahkan 
kebunnya kepada petani untuk dipelihara dan dirawat, mereka 
mendapatkan bagian dari hasil kebun semangka sesuai dengan 
kesepakatan diawal akad. Dalam kerjasama ini modal disediakan 
seluruhnya oleh pemilik kebun. Tidak ada modal yang berasal dari petani, 
tetapi petani penggarap hanya bertanggung jawab atas pemeliharaan dan 
perawatan kebun. Pemilik kebun menyerahkan kebunnya kepada petani 
atas dasar kepercayaan tanpa melakukan pengawasan langsung. Sehingga 
ada petani yang menyimpang dari perjanjian kerjasama ini. Bagi petani 
yang tidak amanah, memanfaatkan kesempatan tersebut dalam 
pengambilan keuntungan sendiri, yakni dengan melakukan penjualan buah 
semangka tanpa sepengetahuan pemilik kebun yang menyebabkan 
keuntungan tidak sesuai dengan yang semestinya didapatkan. Sedangkan 
tinjauan Ekonomi Islam terhadap kerjasama antara pemilik kebun dan 
petani di perkebunan semangka Kecamatan Tampan, sudah sesuai dengan 
syariat Islam akan tetapi masih ada beberapa petani yang melanggar atau 
melakukan penyimpangan dari perjanjian.
3
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 Almaidah Sari, Implementasi Musaqah Dalam Usaha Agribisnis Antara Pemilik Kebun dan 
Petani Ditinjau Dari Ekonomi Islam “Studi Kasus Perkebunan Semangka Kecamatan Tampan”, 
(Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013), hlm. 60.  
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Berbeda dengan penelitian ini yaitu petani aren yang ingkar janji terhadap 
kesepakatan diawal yang tidak mau memenuhi kewajibannya dan dalam 
penelitian ini bagi hasilnya itu termasuk kedalam bagi hasil syirkah abdan 
sedangkan dalam penelitian saudari Almaidah Sari yaitu petani semangka 
yang melakukan penipuan terhadap pemilik semangka dengan menjual 
buah semangka secara diam-diam dan bagi hasil disini termasuk kedalam 
musaqah. 
B. Landasan Teori 
1. Pengertian Syirkah 
Syirkah secara bahasa adalah masdar dari  شارك yaitu  –شـــارك  –شارك 
شركة  -شركا   yang berarti penyatuan dua dimensi atau lebih menjadi satu 
kesatuan. Kata ini juga berarti bagian yang bersyarikat. Secara bahasa 
syirkah juga berarti al-Ikhtilah (percampuran) atau persekutuan dua hal 
atau lebih, sehingga masing-masing sulit dibedakan seperti persekutuan 
hak milik atau syirkah usaha.
4
 Dalam Ensiklopedia Islam Indonesia, 
musyarakah dan syarikah dalam bahasa arab berarti persekutuan, 
perkongsian, dan perkumpulan. Sedangkan dalam istilah fiqh, syirkah 
berarti persekutuan atau perkongsian antara dua orang atau lebih untuk 
melakukan usaha bersama dengan tujuan memperoleh keuntungan. 
Menurut Idris Ahmad menyebutkan syirkah sama dengan syarikat dagang, 
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 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm 285. 
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yakni dua orang atau lebih sama-sama berjanji akan bekerjasama dalam 
usaha dagang dengan menyerahkan modal masing-masing, dimana 
keuntungan dan kerugiannya diperhitungkan menurut besar kecilnya 
modal masing-masing. Dan menurut Hasbi ash-Shiddieqy syirkah adalah 
akad yang berlaku antara dua orang atau lebih untuk ta‟awun dalam 
bekerja pada suatu usaha dan membagi keuntungannya.
5
 
Sedangkan menurut Suhendi dalam bukunya yang berjudul Fiqh 
Muamalah syirkah menurut bahasa berarti al-ikhtilath yang artinya 
campur atau percampuran. Maksud percampuran disini adalah seseorang 
mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin 
untuk dibedakan.
6
 Sehingga dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam berusaha, 
yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama apabila kerusakan 
itu dikarenakan ketidak sengajaan. Yang paling ditekankan dalam syirkah 
yaitu asas kejujuran karena betapapun hal ini berhubungan dengan bisnis 
suatu kerjasama dalam usaha tertentu untuk meningkatkan taraf hidup 
yang lebih baik lagi. 
2. Dasar Hukum Syirkah 
Islam telah membenarkan seorang muslim untuk menggunakan 
hartanya, baik itu dilakukan dalam bentuk kerjasama. Oleh karena itu, 
                                                 
5
 Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), hlm. 89. 
6
 Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 125. 
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Islam membenarkan kepada mereka yang memiliki modal untuk 
mengadakan usaha dalam bentuk syirkah, apakah itu berupa perusahaan 
ataupun perdagangan dengan rekannya.
7
 Soal syirkah telah diatur dalam 
al-Qur‟an yaitu terdapat pada Q.S. Shaad (24): 
                         
                          
                             
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh, dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui 
bahwa kami mengujinya, maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 




Ayat di atas merupakan komentar ataupun putusan Nabi Daud as 
atas perkara yang dihadapinya. Sesungguhnya aku bersumpah bahwa ia 
benar-benar telah menzalimimu dengan meminta menggabungkan 
kambingmu yang hanya seekor itu dengan kambingnya yang jumlahnya 
berlipat-lipat ganda dari milikmu. Memang banyak orang yang berserikat 
saling merugikan satu sama lain, kecuali orang yang beriman dan terbukti 
keimanannya dengan selalu beramal shaleh. Tetapi amat sedikit mereka 
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yang seperti itu sikapnya.
9
Yang paling ditekankan dalam syirkah yaitu 
asas keujuran, karena bagaimana pun hal ini berhubungan dengan bisnis 
atau kerjasama dalam suatu usaha tertentu, hal ini juga telah dicontohkan 
oleh Nabi saw dengan hadisnya yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 
ُد به ُسلُيمان الَمِصْيِصي عه ُمَحمَّدالَزْبِرقاَن عه ا بي َحيَّاَن التْيِمي ,   َحدَّ ثََه ُمَحمَّ
عه ابْيِه , عه ابي هَُرْيَرة ََرفََعهُ قال : اوَا ثاَِلث ُالَشرْيكْيِه َما لْم يَُخْه اََحُدهَُما 
 .ِهَمااوَهُ َخَرْجُت ِمْه بَْيىِ َصاِحبَهُ, فَإذ خَ 
"Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al-Mashishi dari 
Muhammad Al-Zabriqan dari Abi Hayyana Al-Taimi dari ayahnya dari 
Abi Hurairah  telah berkata Rasulullah : Aku jadi yang ke tiga antara dari 
dua orang yang berserikat selama yang satu tidk hianat kepada yang 




Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah syirkah juga diatur 
yaitu pada Pasal 20 ayat (3) yang dimaksud dengan syirkah adalah 
kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 
keterampilan atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 
keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak yang 
berserikat.
11
 Pasal 136, kerja sama dapat dilakukan antara dua pihak 
pemilik modal atau lebih untuk melakukan usaha bersama dengan jumlah 
yang tidak sama, masing-masing pihak berpartisipasi dalam perusahaan, 
dan keuntungan atau kerugian dibagi sama atau atas dasar proporsi 
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modal. Pasal 138, kerja sama dapat dilakukan antara dua pihak atau lebih 
yang memiliki keterampilan untuk melakukan usaha bersama.
12
 
3. Rukun dan Syarat Syirkah 
Dalam melaksanakan suatu perikatan Islam harus memenuhi rukun 
dan syarat yang sesuai dengan hukum Islam. Dan yang dimaksud dengan 
rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari suatu perbuatan atau lembaga yang menentukan sah atau tidaknya 
perbuatan tersebut dan ada atau tidak adanya sesuatu itu.
13
Dan syarat 
syirkah adalah sesuatu yang wajib ada di dalam bagi hasil syirkah itu. 
Rukun syirkah diperselisihkan oleh para ulama, menurut ulama 
Hanafiayah bahwa rukun syirkah ada dua, yaitu ijab dan kabul sebab ijab 
kabul (akad) yang menentukan adanya syirkah. Adapun yang lain seperti 
dua orang atau pihak yang berakad dan harta berada di luar pembahasan 
akad seperti akad jual beli. Syarat-syarat yang berhubungan dengan 
syirkah menurut Hanafiyah dibagi menjadi empat bagian berikut ini: 
a. Sesuatu yang bertalian dengan bentuk syirkah baik dengan harta 
maupun dengan yang lainnya. Dalam hal ini terdapat dua syarat, yaitu 
pertama berkenaan dengan benda yang diakadkan adalah harus dapat 
diterima sebagai perwakilan, kedua yang berkenaan dengan 
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keuntungan harus jelas dan dapat diketahui dua pihak, misalnya 
setengah, sepertiga dan lainnya. 
b. Sesuatu yang bertalian dengan syirkah mal (harta), dalam hal ini 
terdapat dua perkara yang harus dipenuhi yaitu, pertama bahwa modal 
yang dijadikan objek akad syirkah adalah dari alat pembayaran 
(nuqud), seperti Junaih, Riyal dan Rupiah, kedua yang dijadikan modal 
(harta pokok) ada ketika akad syirkah dilakukan, baik jumlahnya sama 
maupun berbeda. 
c. Sesuatu yang bertalian dengan syarikat mufawadhah, bahwa dalam 
mufawadhah disyaratkan modal (harta pokok) dalam mufawadhah 
harus sama, bagi yang bersyirkah ahli untuk kafalah, bagi yang 
dijadikan objek akad disyaratkan syirkah umum yakni pada semua 
macam jual beli atau perdagangan. 




Menurut Malikiyah syarat-syarat yang bertalian dengan orang yang 
melakukan akad ialah merdeka, baliqh dan pintar (rusyd). Sedangkan 
menurut Syafi‟iyah berpendapat bahwa syirkah yang sah hukumnya 
hanyalah syirkah „inan, sedangkan syirkah yang lainnya batal.
15
 
Dijelaskan pula oleh Abd al-Rahman al-Jaziri bahwa rukun syirkah 
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adalah dua orang (pihak) yang berserikat, sighat dan objek akad syirkah 
baik harta maupun kerja. Syarat-syarat syirkah dijelaskan oleh Idris 
Ahmad berikut ini: 
a. Mengeluarkan kata-kata yang menunjukkan izin masing-masing 
anggota serikat kepada pihak yang akan mengendalikan harta itu. 
b. Anggota serikat itu saling mempercayai, sebab masing-masing mereka 
adalah wakil yang lainnya. 
c. Mencampurkan harta sehingga tidak dapat dibedakan hak masing-
masing, baik berupa mata uang maupun bentuk yang lainnya.
16
 
Dimyauddin Djuwaini mengatakan dalam bukunya yang berjudul 
Pengantar Fiqh Muamalah secara umum rukun dan syarat syirkah ada 3 
yaitu: 
a. Sighat atau ijab qabul, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing 
kedua belah pihak yang bertransaksi dan menunjukkan kehendak untuk 
melaksanakannya. 
b. Orang yang berakad yaitu dua belah pihak yang melakukan transaksi. 
Syirkah tidak sah kecuali dengan adanya kedua pihak ini dan 
disyaratkan bagi keduanya harus ada kelayakan melakukan transaksi 
yaitu baligh, berakal, pandai dan tidak dalam pengampuan. 
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c. Objek syirkah yakni modal dan pekerjaan. Ini bisa berupa harta 
ataupun pekerjaan. Modal syirkah ini harus ada, maksudnya adalah 
harta tersebut bukanlah harta terutang atau harta yang tidak diketahui 
karena tidak dapat dijalankan sebagaimana yang menjadi tujuan 
syirkah, yaitu mendapatkan keuntungan.
17
 
Rukun syirkah menurut Sayyid Sabiq yaitu adanya ijab dan qabul. 
Maka, sah dan tidaknya syirkah tergantung pada ijab dan qabulnya. 
Dalam hal ini syirkah tersebut dapat dilaksanakan dengan catatan syarat-
syarat syirkah telah terpenuhi. Sedangkan syarat sahnya syirkah perlu 
diketahui yaitu sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukumnya 
syar‟i dan syirkah berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya 
menyebabkan hukum pun tidak ada.
18
 Dan menurut M. Sholahuddin 
rukun syirkah yang pokok ada tiga, yaitu: (1) akad (ijab qabul), disebut 
juga shighat, (2) dua pihak yang berakad („aqidani) syaratnya harus 
memiliki kecakapan (ahliyah) melakukan tasharruf (pengelolaan harta), 
(3) objek akad (mahal), disebut juga ma‟qud „alayhi yang mencakup 
pekerjaan (amal) dan/ atau modal (mal). Adapun syarat sah akad ada dua, 
yaitu: (1) objek akadnya berupa thasarruf, yaitu aktivitas pengelolaan 
harta dengan melakukan akad-akad, misalnya akad jual beli, (2) objek 
                                                 
17
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akadnya dapat diwakilkan (wakalah), agar keuntungan syirkah menjadi 
hak bersama di antara para syarik (mitra usaha).
19
 
Setelah mengetahui berbagai perspektif pemahaman tentang 
syirkah, hal terpenting ditinjau yaitu dari segi akad. Karena pada akad itu 
lah suatu perjanjian ditentukan. Dalam BAB II Kompilais Hukum 
Ekonomi Syariah mengatur tentang asas akad Pasal 21 akad dilakukan 
berdasarkan asas: 
a. Ikhtiyar/ suka rela; setiap akad dilakukan atas kehendak para pihak, 
terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau pihak 
lain. 
b. Amanah/ menepati janji; setiap akad wajib dilaksanakan oleh para 
pihak sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan oleh yang 
bersangkutan dan pada saat yang sama terhindar dari cidera janji. 
c. Ikhtiyati/ kehati-hatian; setiap akad dilakukan dengan pertimbangan 
yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan cermat. 
d. Luzum/ tidak berobah; setiap akad dilakukan dengan tujuan yang jelas 
dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari praktik spekulasi 
atau maisir. 
                                                 
19
 M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam, Op. Cit, hlm. 143. 
27 
 
e. Saling menguntungkan; setiap akad dilakukan untuk memenuhi 
kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan 
merugikan salah satu pihak. 
f. Taswiyah/ kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki 
kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan kewajiban yang 
seimbang. 
g. Transparansi; setiap akad dilakukan dengan pertanggung jawaban para 
pihak secara terbuka. 
h. Kemampuan; setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan para 
pihak, sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi yang 
bersangkutan. 
i. Taisir/ kemudahan; setiap akad dilakukan dengan cara saling memberi 
kemudahan kepada masing-masing pihak untuk melaksanakannya 
sesuai dengan kesepakatan. 
j. Itikad baik; setiap akad dilakukan dalam rangka menegakkan 
kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk 
lainnya. 
k. Sebab yang halal; setiap akad yang dilakukan tidak bertentangan 
dengan hukum, tidak dilarang oleh hukum dan tidak haram.
20
 
                                                 
20




Dalam Pasal 22 rukun akad terdiri atas, pihak yang berakad, obyek 
akad, tujuan pokok akad dan kesepakatan.
21
Pada dasarnya rukun dan 
syarat secara garis besar telah menentukan bagi tiap-tiap akad transaksi 
batasan tertentu untuk merealisir hajad masing-masing pihak sehingga 
tidak perlu menambah syarat tertentu di luar syarat syar‟i, namun kadang-
kadang batasan yang ada tidak terpenuhi apa yang dikehendaki pihak-
pihak yang berakad sehingga membutuhkan syarat tambahan. Dan syarat 
tambahan ini bisa berasal dari pihak-pihak yang berakad. 
4. Macam-macam syirkah 
Menurut Hanafiyah, secara garis besa syirkah dibagi dua bagian, 
yaitu syirkah milik (amlak) dan syirkah „uqud. Syirkah milik juga dibagi 
dua macam yaitu syirkah milik jabar dan syirkah milik ikhtiyar. 
Sedangkan syirkah „uqud dibagi menjadi tiga bagian , yaitu syirkah „uqud 
al-amal, syirkah „uqud bi al-abdan, dan syirkah „uqud bi al-wujud. 
Syirkah „uqud bi al-amal dibagi menjadi dua macam yaitu syirkah „uqud 
bi al-amal mufawwadhah dan syirkah „uqud bi al-amal inan. Syirkah 
„uqud bi al-wujud dibagi menjadi dua bagian yaitu syirkah „uqud bi al-
wujud mufawwadhah dan syirkah „uqud bi al-wujud inan.
22
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Yang dimaksud dengan syirkah milik (amlak) yaitu persekutuan 
antara dua orang atau lebih dalam kepemilikan salah satu barang dengan 
salah satu sebab kepemilikan, seperti jual beli, hibah atau warisan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan syirkah „uqud adalah transaksi yang 
terjadi antara dua orang atau lebih bersekutu dalam harta dan 
keuntungannya dibagi sesuai kesepakatan di awal.
23
 
Syirkah juga dapat dilakukan dalam bentuk syirkah amwal, syirkah 
abdan dan syirkah wujuh. Syirkah amwal dan syirkah abdan dapat 




a. Syirkah amwal 
Pasal 146 menjelaskan dalam kerjasama modal, setiap anggota 
syirkah harus menyertakan modal berupa uang tunai atau barang 
berharga. Dan Pasal 147, apabila kekayaan anggota yang akan 
dijadikan modal syirkah bukan berbentuk uang tunai, maka kekayaan 
tersebut harus dijual dan atau dinilai terlebih dahulu sebelum 
melakukan akad kerjasama. 
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b. Syirkah Abdan 
Dalam rangka memperjuangkan kebutuhan hidup, setiap manusia 
ada yang berusaha sendiri, misalnya menanam padi, kacang-kacangan, 
buah-buahan (pertanian), ada juga berdagang misalnya jual beras, 
buah-buahan, perabot, alat listrik dan lainnya. Tetapi ada juga berusaha 
itu dengan usaha menggabungkan modal dengan keahlian untuk 
memperoleh keuntungan yang dikenal dengan syirkah abdan.Yang 
dimaksud dengan syirkah abdan adalah akad dari dua orang atau lebih 
untuk berserikat pada harta yang telah ditetapkan oleh keduanya 
dengan maksud mendapat keuntungan.
25
 Hasan dan M. Ali dalam 
bukunya yang berjudul berbagai macam transaksi dalam Islam 
mengatakan yang dimaksud dengan syirkah abdan yaitu kerjasama 
antara dua orang atau lebih untuk melakukan suatu usaha atau 




Syirkah abdan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang 
masing-masing hanya memberikan kontibusi kerja („amal), tanpa 
kontribusi modal (mal). Kontribusi kerja itu dapat berupa kerja pikiran 
(seperti pekerjaan arsitek atau penulis) ataupun kerja fisik (seperti 
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 Di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah pada Pasal 148 ayat (1) mengatakan syirkah abdan apabila 
suatu pekerjaan mempunyai nilai apabila dapat dihitung dan diukur 
serta ayat (2) suatu pekerjaan dapat dihargai dan/ atau dinilai 
berdasarkan jasa dan/ atau hasil. Pasal 149 ayat (1) jaminan boleh 
dilakukan terhadap akad kerjasama-pekerjaan, (2) penjamin akad 
kerjasama-pekerjaan berhak mendapatkan imbalan sesuai kesepakatan. 
Pasal 150 ayat (1) suatu akad kerjasama-pekerjaan dapat dilakukan 
dengan syarat masing-masing pihak mempunyai keterampilan untuk 
bekerja, (2) pembagian tugas dalam akad kerjasama-pekerjaan, 
dilakukan berdasarkan kesepakatan. Pasal 151 ayat (1) para pihak yang 
melakukan akad kerjasama-pekerjaan dapat menyertakan akad ijarah 
tempat dan atau upah karyawan berdasarkan kesepakatn, (2) dalam 
akad kerjasama-pekerjaan dapat berlaku ketentuan yang mengikat para 
pihak dan modal yang disertakan. Pasal 152, para pihak dalam syirkah 




Dalam syirkah ini tidak disyaratkan kesamaan profesi atau 
keahlian, tetapi boleh berbeda profesi. Jadi, boleh saja syirkah abdan 
ini terdiri dari seorang petani dan seorang tenaga pengajar. Namun, 
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disyaratkan bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan 
halal. Keuntungan yang diperoleh dibagi berdasarkan kesepakatan 
kedua belah pihak nisbahnya boleh sama dan boleh juga tidak sama di 
antara mitra-mitra usaha (syarik).Syirkah abdan ini hukumnya boleh 
berdasarkan dalil ahli Sunnah Ibnu Mas‟ud r.a pernah berkata (yang 
artinya),  
“Aku pernah berserikat dengan Ammar bin Yasir dan Sa‟ad bin Abi 
Waqash mengenai harta rampasan perang pada perang badar. Sa‟ad 
membawa dua orang tawanan, sementara aku dan Ammar tidak 
membawa apapun”. (HR Abu Dawud dan al-Atsram). 
 
c. Syirkah Mufawadhah 
Dalam Pasal 165, kerja sama untuk melakukan usaha boleh 
dilakukan dengan jumlah modal yang sama dan keuntungan dan 
kerugian dibagi sama. Pasal 166, pihak dan atau para pihak yang 
melakukan akad kerja sama mufawwadhah terikat dengan perbuatan 
hukum anggota syirkah lainnya. Pasal 167 perbuatan hukum yang 
dilakukan oleh para pihak yang melakukan akad kerja sama 
mufawwadhah dapat berupa pengakuan utang, melakukan penjualan, 
pembelian dan atau penyewaan. Pasal 168, benda yang rusak yang 
telah dijual oleh salah satu pihak anggota akad kerja sama 
mufawwadhah kepada pihak lain, dapat dikembalikan oleh pihak 
pembeli kepada salah satu pihak anggota syirkah. Pasal 169, suatu 
benda yang rusak yang sudah dibeli oleh salah satu pihak anggota akad 
33 
 
kerja sama mufawwadhah, dapat dikembalikan oleh pihak anggota 
yang lain kepada pihak penjual dan pihak penjual dan atau pembeli 
dapat menuntut harga barang itu dari anggota syirkah yang lain 
berdasarkan jaminan. Pasal 170, kerja sama mufawwadhah disyaratkan 
bahwa bagian dari tiap anggota syirkah harus sama, baik dalam modal 
maupun keuangan. Pasal 171, setiap anggota dalam akad kerja sama 
mufawwadhah dilarang menambah harta dalam bentuk modal (uang 
tunai atau harta tunai) yang melebihi dari modal kerja sama. Pasal 172, 
jika syarat dalam akad syirkah mufawwadhah tidak terpenuhi, maka 




d. Syirkah „Inan 
Syirkah „inan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang 
masing-masing memberi kontribusi kerja (amal) dan modal (mal). 
Dalam syirkah ini, disyaratkan modalnya harus berupa uang (nuqud) 
sedangkan barang (urudh), misalnya rumah atau mobil tidak boleh 




Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 173 ayat (1) 
syirkah „inan dapat dilakukan dalam bentuk kerja sama modal 
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sekaligus kerja sama keahlian dan atau kerja, (2) pembagian 
keuntungan dan atau kerugian dalam kerja sama modal dan kerja 
ditetapkan berdasarkan kesepakatn. Pasal 174, dalam syirkah al-„inan 
berlaku ketentuan yang mengikat para pihak dan modal yang 
disertakannya. Pasal 175 ayat (1) para pihak dalam syirkah al-„inan 
tidak wajib untuk menyerahkan semua uangnya sebagai sumber dana 
modal, (2) para pihak dibolehkan mempunyai harta yang terpisah dari 
modal syirkah al-„inan. Pasal 176, akad syirkah „inan dapat dilakukan 
pada perniagaan umum atau perniagaan khusus. Pasal 177 ayat (1) 
nilai kerugian dan kerusakan yang terjadi bukan karena kelalaian para 
pihak dalam syirkah al-„inan, wajib ditanggung secara proporsional, 




5. Berakhirnya syirkah 
Dalam Ensklopedia Hukum Islam, ulama fiqh mengemukakan 
beberapa hal yang dapat membatalkan atau menunjukkan berakhirnya 
akad syirkah secara umum yaitu: 
a. Salah satu pihak mengundurkan diri, karena menurut ahli fiqh syirkah 
itu tidak bersifat mengikat artinya boleh dibatalkan. 
b. Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia. 
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c. Salah satu pihak kehilangan kecakapannya dalam bertindak hukum, 
seperti gila yang sulit disembuhkan. Salah satu pihak murtad (keluar 
dari agama Islam) dan melarikan diri ke negeri yang berperang dengan 
negeri muslim karena orang seperti ini dianggap sudah wafat.
32
 
Dalam bukunya yang berjudul fiqh mua‟amalah Suhendi 
mengatakan syirkah akan berakhir apabila terjadi hal-hal sebagai berikut: 
a. Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpa persetujuan pihak 
yang lainnya sebab syirkah adalah akad yang terjadi atas dasar rela 
sama rela dari kedua belah pihak yang tidak ada kemestian untuk 
dilaksanakan apabila salah satu pihak tidak menginginkannya lagi. Hal 
ini menunjukka pencabutan kerelaan syirkah oleh salah satu pihak. 
b. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian 
mengelola harta), baik karena gila maupun karena alasan lainnya.
33
 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 164 ayat (1) akad 
kerjasama-pekerjaan berakhir sesuai dengan kesepakatn, ayat (2) akad 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan 
cara mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun 
laporan.
1
 Istilah metodologi berasal dari kata metode yang berarti jalan, 
namun demikian menurut kebiasaan metode dirumuskan dengan 




Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris. Sebab dari 
judul yang diangkat mengacu pada Implementasi bagi hasil dalam syirkah 
yang ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang studi kasusnya di 
Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. 
Metode penelitian adalah metode yang digunakan dalam mengumpulkan 
data penelitian dan membandingkan dengan standar ukuran yang telah 
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 Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa perangkat penelitian 
yang sesuai dalam metode penelitian ini guna memperoleh hasil yang maksimal. 
A. JenisPenelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis empiris yang 
dengan kata lain adalah jenis penelitian hokum sosiologis dan dapat pula 
disebut dengan penelitian lapangan, yaitu mengkaji ketentuan hukum yang 
berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya di masyarakat.
4
 Atau 
dengan kata lain yaitu, suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan 
sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan maksud 
untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakt adan data yang dibutuhkan, 
setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi 
masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.
5
 Penelitian 
ini termasuk kedalam penelitian Empiris, karena hendak mengetahui 
Implementasi syirkah yang ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah mengidentifikasi dan 
mengkonsepsikan hukum sebagai institusi social yang riil dan fungsional 
dalam sistem kehidupan yang nyata.
6
 Pendekatan yuridis sosiologis adalah 
menekankan penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum 
secara empiris dengan jalan terjun langsung ke obyeknya yaitu bagaimana 
penerapan bagi hasil syirkah antara petani dan pemilik aren di desa Ranjobatu. 
Pendekatan perundang-undangan (statute approach) dilakukan dengan 
menelaah semua regulasi atau peraturan perundang-undangan yang 
bersangkut paut dengan isu hukum yang akan diteliti, yaitu penelitian 
terhadap norma-norma yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist dan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 10 November 2017 s/d 16 
Januari 2018. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Ranjobatu Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di Desa Ranjobatu 
yang beralamat di jalan Medan-Padang, Desa Ranjobatu Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara dengan 
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kode pos 22998. Secara geografis Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 
Kabupaten Mandailing Natal yang merupakan salah satu Kabupaten di antara 
25 kabupaten/ kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara. Untuk lebih jelasnya 
Desa Ranjobatu ini dapat dilihat dengan mengetahui batas-batas lokasi 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Muara Cubadak. 
2. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Simpang Mandepo. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sibinail. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Alai. 
D. Unit Analisis/ Subjek Penelitian 
Secara murni sesuai dengan konteks penelitian suatu data yang 
diporelah dari penelitian akan dikatakan berhasil jika subjek penelitiannya 
dapat dipercaya dan memberikan informasi secara jelas. Adapun subjek dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Kepala desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi. 
2. Pemilik tanaman aren di Desa Ranjobatu. 








E. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder.
7
 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.
8
 Sumber 
data diperoleh dari lapangan secara langsung dengan wawancara kepada: 
a. Kepala desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi. 
b. Pemilik tanaman aren yang ada di desa Ranjobatu. 
c. Penggarap tanaman aren yang ada di desa Ranjobatu. 
2. Data sekunder bisa juga disebut dengan data pelengkap atau pendukung 
yaitu ada tiga kategori. Pertama, bahan hukum primer yang mana bahan 
hukum primer ini yaitu bahan hukum yang bersifat autoritatif yang artinya 
mempunyai otoritas.
9
 Dalam penelitian ini bahan hukum primernya yaitu, 
yang diambil dari ayat suci Al-Qur’an, Al-Hadis dan Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah. Kedua, bahan hukum sekunder berupa semua publikasi 
tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi.
10
 
Ketiga, bahan hukum tersier yang mana bahan hukum tersier ini bahan 
hukum yang diambil dari bahan-bahan non hukum apabila dipandang 
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perlu. Bahan-bahan non hukum dapat berupa buku-buku mengenai Ilmu 
Politik, Ekonomi, Sosiologis, Filsafat, Kebudayaan ataupun laporan-




F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini peneliti mendapatkan data yang akurat dan otentik 
karena dilakukan dengan mengumpulkan sumber data, baik data primer dan 
sekunder yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian. Teknik 
pengumpulan data primer dan data sekunder adalah: 
1. Wawancara Langsung 
Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka, ketika 
seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 




Wawancara langsung dalam pengumpulan fakta sosial sebagai bahan 
kajian ilmu hukum empiris, dilakukan dengan cara tanya jawab secara 
langsung dimana semua pertanyaan disusun secara sistematis, jelas dan 
terarah sesuai dengan isu hukum yang diangkat dalam penelitian. 
Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang 
benar dan akurat dari sumber yang ditetapkan sebelumnya. Wawancara 
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tersebut semua keterangan yang diperoleh mengenai apa yang diinginkan 
dicatat atau direkam dengan baik.
13
 Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan yaitu 
mendapatkan informasi yang akurat dari narasumber yang berkompeten. 
Adapun pengolahan data ditelusuri dan diperoleh melalui, 
a. Wawancara langsung kepada: 
1) Kepala desa Ranjobatu kecamatan Muarasipongi. 
2) Pemilik tanaman aren yang ada di desa Ranjobatu. 
3) Penggarap tanaman aren yang ada di desa Ranjobatu. 
b. Observasi langsung di lokasi penelitian yaitu desa Ranjobatu 
kecamatan Muarasipongi kabupaten Mandailing Natal. 
2. Studi Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berwujud 
sumber data tertulis atau gambar. Sumber tertulis atau gambar berbentuk 
dokumen resmi, buku, majalah, arsip, dokumen pibadi dan foto yang 
terkait dengan masalah penelitian.
14
 Dilakukan untuk memperoleh dan 
memahami konsep dan teori serta ketentuan tentang implementasi bagi 
hasil dalam syirkah pada tanaman aren di desa Ranjobatu yang ditinjau 
dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan data harus sesuai dengan keabsahan data. Cara kualitatif 
artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, 
tidak tumpang tindih dan efektif sehingga memudahkan pemahaman dan 
interpretasi data.
15
 Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data yaitu: 
1. Editing/ edit 
Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah menghimpun data di 
lapangan. Proses ini menjadi penting karena kenyataannya bahwa data 
yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan peneliti, ada di 
antaranya yang kurang bahkan terlewatkan.
16
 Oleh karena itu untuk 
kelengkapan penelitian ini, maka proses editing ini sangat diperlukan 
dalam mengurangi data yang tidak sesuai dengan tema penelitian ini, yaitu 
implementasi bagi hasil dalam syirkah pada tanaman aren di desa 
Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi yang ditinjau dari Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah. 
2. Classifying 
Agar penelitian ini lebih sistematis, maka data hasil wawancara 
diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan 
                                                 
15
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 236. 
16
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Op. Cit., hlm. 182. 
44 
 
pertanyaan dalam rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh benar-
benar memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
3. Verifikasi 
Verifikasi data adalah mengecek kembali data-data yang sudah 
terkumpul untuk mengetahui keabsahan datanya apakah benar-benar 
sudah valid dan sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
17
 Jadi, tahap 
verifikasi ini merupakan tahap pembuktian kebenaran data untuk 
menjamin validitas data yang telah terkumpul. Verifikasi ini dilakukan 
dengan cara mendengarkan dan mencocokkan kembali hasil wawancara 
yang telah dilakukan sebelumnya dengan bentuk tulisan dari hasil 
wawancara peneliti, kemudian menemui sumber data subyek dan 
memberikan hasil wawancara dengannya untuk ditanggapi apakah data 
tersebut sesuai dengan yang diinformasikannya atau tidak. 
4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mngurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan  
tema dan hipotesis kerja. Jadi dalam analisis data bertujuan untuk 
mengorganisasikan data-data yang diperoleh. Setelah data yang diperoleh 
dari lapangan terkumpul dengan metode pengumpulan data yang telah 
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dijelaskan di atas, maka penulis akan mengelola dan menganalisis data 
tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data dan memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 
mencakup pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
apa yang diceritakan kepada orang lain.
18
 Analisis data kualitatif adalah 
suatu teknik yang menggambarkan dan menginterpretasikan data-data 
yang telah terkumpul, sehingga diperoleh gambaran secara umum dan 
menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 
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A. Temuan Umum 
1. Sejarah Desa Ranjobatu 
Tertulis dan terdengar dari cerita bahwa desa Ranjobatu adalah desa 
yang terletak di Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal 
perbatasan antara Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Desa Ranjobatu 
dikelilingi oleh perbukitan dan dataran tinggi yang menyebabkan sebagian 
besar permukiman masyarakat desa Ranjobatu terlihat sangat padat karena 
sedikitnya lahan  yang datar. Mata pencaharian sebagian besar masyarakat 




Sesuai informasi yang dihimpun dari beberapa narasumber pada 
zaman dahulu warga desa Ranjobatu ini berasal dari keturunan kerajaan 
antara Mandailing dan Minang sehingga dari hasil silsilah keturunan 
tersebut terciptalah sebuah adat tersendiri di desa Ranjobatu khususnya dan 
masyarakat Kecamatan Muarasipongi umumnya yaitu: 
a. Adanya Ninik Mamak/ Datuk (tokoh masyarakat) dan salah satu diri 
mereka seperti Raja Mohanduk dan Sutet Urak yang diangkat dari 
masyarakat yang telah memenuhi syarat yang tugasnya sebagai pemimpin 
dalan menjalankan peraturan adat-istiadat. 
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b. Masyarakat desa Ranjobatu memakai adat sumendo yaitu apabila ada 
warga yang ingin menikah maka pihak laki-laki lah yang datang ke pihak 
perempuan dan tinggal di tempat perempuan. 
Mengenai mata pencaharian, masyarakat dulu membuka lahan dan 
berladang secara berpindah-pindah dengan memakai alat tradisional 
seadanya sehingga dapat dikatakan bahwa penghasilan dalam bidang 
pertanian masih belum maksimal seperti yang diharapkan masyarakat 
sehingga hanya baru beberapa tahun terahir inilah masyarakat desa 




2. Keadaan Geografis 
Desa Ranjobatu terletak di wilayah Kecamatan Muarasipongi 
Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara yang berbatasan 
dengan: 
a. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sibinail Kecamatan 
Muarasipongi. 
b. Sebelah Utara berbatsan dengan Desa Simpang Mandepo 
Kecamatan Muarasipongi. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Muara Cubadak Provinsi 
Sumatera Barat. 
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Alai Kecamatan 
Muarasipongi. 
Luas wilayah desa Ranjobatu adalah 12,82 Km. Dimana, 75% 
berupa daratan yang berpotografi bukit-bukit dan 25% dataran 
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.Iklim desa Ranjobatu, sebagaimana 
desa-desa yang ada di Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, 
hal ini mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan 
pertanian yang ada di desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi. Pada 
umunya masyarakat desa Ranjobatu memiliki mata pencaharian bertani, 
yatu petani aren, karet, nilam, cabai dan juga bermata pencaharian tambang 
emas. 
3. Keadaan Sosial dan Budaya 
Penduduk desa Ranjobatu berasal dari daerah yang berbeda-beda, 
dimana mayoritas penduduknya yang paling banyak berasal dari Provinsi 
Sumatera Utara, Sumatera Barat dan ada juga dari daerah Pesisir. 
Sehingga, tradisi-tradisi daerah untuk mufakat, gotong-royong dan kearifan 
lokal yang lain sudah dilakukan masyarakat sejak adanya desa Ranjobatu, 
dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-
benturan antara kelompok masyarakat. 
Desa Ranjobatu mempunyai jumlah penduduk 1900 jiwa yang 
terdiri dari laki-laki 830 jiwa, perempuan 1070 jiwa dan 455 KK yang 





Dusun I Dusun II Dusun III 
694 Jiwa 485 Jiwa 721 Jiwa 
Sumber: Dokumen Desa Ranjobatu Tahun 2017 
4. Keadaan Ekonomi 
Keadaan bangunan di desa Ranjobatu tersusun sesuai keadaan 
daratannya yang sebagian besar mengikuti pinggiran jalan raya lintas 
provinsi. Kemudian, dari segi penerangannya, keadaan desa Ranjobatu 
Kecamatan Muarasipongi sebagian besar sudah dialiri listrik dari PLN, 
tetapi ada beberapa rumah yang menggunakan lampu colok sebagai 
penerangannya. 
Kondisi ekonomi desa Ranjobatu secara kasat mata terlihat jelas 
perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, 
sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-
sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal 
seperti buruh bangunan, buruh tani, petani aren, petani karet dan sebagian 
kecil di sektor formal seperti Pegawai Negeri Sipil Pemda, Honorer, Guru 
dan Tenaga Medis. 
5. Keagamaan 
Agama merupakan suatu pegangan yang harus dijadikan suatu 
landasan bagi seorang muslim. Agama merupakan suatu kekuatan yang 
diperkaya dan digunakan untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam 
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kehidupan beragama, masyarakat desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 
hidup dengan rukun dan penuh kedamaian, karena perbedaan di antara 
manusia tidaklah berarti, bahkan dengan perbedaan itu manusia akan 
menjadi sempurna, karena akan saling mengisi antara satu dengan yang 
lainnya.Penduduk desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 100% 
beragama Islam. Kepala Desa Ranjobatu mengatakan pada saat peneliti 
wawancara sesuai dengan data sensus penduduk tahun 2016/2017, 
penduduk desa Ranjobatu ini beragama Islam. 
Sebagaimana tersebut di atas bahwa masyarakat di desa Ranjobatu 
Kecamatan Muarasipongi ini adalah beragama Islam, maka dengan 
sendirinya lembaga keagamaan yang terdapat di desa Ranjobatu hanyalah 
lembaga keagamaan Islam saja. 
6. Pendidikan 
Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam suatu proses pembangunan dan perkembangan desa. 
Karena, dengan kualitas sumber daya manusia yang bagus dan cakap maka 
sangat menentukan pembangunan dan perkembangan dari suatu daerah 
tersebut kearah yang paling cemerlang/ baik. 
Teriring dengan kemajuan zaman, maka timbul kesadaran dan 
kepedulian masyarakat yang cukup tinggi bagi dunia pendidikan. Karena 
dengan pendidikan akan dapat mengubah taraf hidup mereka dari 
keterbelakangan menjadi maju di segala bidang. Kepedulian masyarakat 
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diwujudkan dengan adanya lembaga pendidikan, baik formal maupun non 
formal, serta usaha untuk memberikan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Pendidikan formal yang ada di desa Ranjobatu itu seperti, Sekolah 
Dasar (SD) dan satu Sekolah Menengah Pertama (SMP).Sedangkan 
pendidikan non formal, masyarakat di desa Ranjobatu Kecamatan 
Muarasipongi diarahkan kepada pendidikan agama seperti Madrasah 
Diniyah Awaliyah (MDA). 
7. Pemerintahan 
Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi dipimpin oleh Kepala 
Desa yang dipilih langsung oleh masyarakat melalui pemilihan umum. 
Adapun personalia desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel II 
Personalia Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 
 Kabupaten Mandailing Natal 
No. Nama Jabatan 
1. Asrul Kepala Desa 
2. Asril Sekretaris Desa 
3. Zulham Bendahara Desa 
4. Usrin Kaur Pemerintahan 
5. Aswandi Kaur Kesejahteraan Masyarakat 
6. Sultoni Kaur Pembangunan 
Sumber: Dokumen Desa Ranjobatu Tahun 2017 
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B. Temuan Khusus 
1. Sistem Bagi Hasil Aren di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi 
a. Sistem Bagi Hasil Gula Aren 
 Yang dimaksud dengan sistem bagi hasil gula aren adalah 
dimana orang yang mempunyai pohon aren menyerahkan aren kepada 
petani untuk dikelola. Adapun pembagian dari hasil pertanian sesuai 
dengan kesepakatan mereka antara pemilik dengan petani. Dalam 
sistem ini biasanya semua peralatan ditanggung oleh petani atau 
pengelola. Sehingga dalam pembagian hasil mereka membagi gula 
arennya bukan hasil penjualannya. Di desa Ranjobatu kebanyakan 
petani aren menggunakan sistem bagi hasil gula aren ini. Sebagaimana 
wawancara peneliti dengan salah seorang penggarap aren sebagai 
berikut: 
“Pekerjaan saya setiap harinya menggarap pohon aren dan itu tidak 
pohon aren saya tetapi pohon aren orang yang tidak digarap, 
pembagian hasilnya kami membagi gula aren yang sudah dimasak dan 





Hasil wawancara dengan penggarap aren sebagai berikut: 
“Saya menggarap aren orang lain dan untuk membagi hasilnya saya 
memberikan kepada pemilik arennya 1 kg (bingkek) setiap minggunya 
                                                 
3
 Camin, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
06 Januari 2018. 
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karena tidak terlalu banyak juga pohon aren orang lain yang saya 




Hasil wawancara dengan penggarap aren sebagai berikut: 
“Biasanya saya menghasilkan gula aren tiap minggunya rat-rata 70 kg 
dan itu hasil dari garapan pohon aren milik saya tetapi lebih banyak 
pohon aren orang lain yang saya garap, dan hasilnya akan saya berikan 
2 k setiap minggunya. Untuk mendapatkan air nira yang banyak saya 




Hasil wawancara dengan penggarap tanaman aren sebagi berikut: 
“Saya menggarap beberapa pohon aren orang lain dan kami sepakat 
untuk membagi hasilnya 2 kg per minggu untuk bagiannya, tetapi ahir-
ahir ini saya sudah jarang mengantarkan bagiannya karena kadang 




 Tetapi kesepakatan antara pemilik aren dan petani aren 
seringkali tidak berjalan dengan lancar dan oleh sebab itu pemilik aren 
merasa merugi. Kerugian yang dirasakan petani aren semakin menjadi 
karena pohon arennya tidak bertahan lama akibat petani penggarap 
menyiramkan air garlon ke pohon aren agar mengeluarkan banyak air 
nira tetapi mengakibatkan umur dari pohon aren itu tidak bertahan 
lama. Karena itu petani aren merasa merugi. Sebagaimana hasil 
wawancara peneliti dengan salah seorang pemilik pohon aren sebagai 
berikut: 
                                                 
4
 Erwin, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
06 Januari 2018. 
5
 Ralim, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
06 Januari 2018.  
6
 Wadi, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
06 Januari 2018. 
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“Saya memang memberi dia izin untuk menggarap pohon aren saya, 
dan kami sudah menyepakatinya bahwa dia akan memberikan hasilnya 
itu dalam bentuk gula aren sebanyak 2 kg (bingkek) per minggunya. 
Tetapi itu hanya berjalan beberapa bulan saja dan sampai saat ini dia 




Hasil wawancara dengan pemilik tanaman aren sebagai berikut: 
“Saya merasa merugi karena dia menggarap pohon aren saya dan dia 
menyiramkan garlon ke pohon aren itu agar air niranya banyak keluar. 
Tetapi, walaupun seperti itu dia memberikan gula aren kepada saya 
hanya 3 kali setelah itu sampai saat ini dia tidak memberi bagian saya 
lagi. Kalau diminta dia akan mengatakan ia tetapi hanya sekali itu saja 
selanjutnya jika tidak diminta dia tidak akan sadar dengan 





Hasil wawancara dengan petani penggarap aren sebagai berikut: 
“Saya menggarap aren saudara, memang di awal kami sepakat 
melakukan bagi hasil. Saya akan memberi dia gula aren 3 kg setiap 
minggu, tetapi karena saya sering merasa pendapatan saya setiap 
minggu tidak banyak makanya saya tidak memberi bagiannya, karna 




 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan sistem 
bagi hasil gula aren ini berjalan kurang efektif karena kelalaian oleh 
petani penggarap aren yang tidak menjalankan kewajibannya yaitu 
memberikan bagian dari pemilik aren sebagai haknya. Dan dari hasil 
wawancara itu juga petani penggarap aren di desa Ranjobatu rata-rata 
                                                 
7
 Muslim, Pemilik tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
06 Januari 2018. 
8
 Kalpin, Pemilik pohon aren, Wawancara di Desa Ranjoarbatu Kecamatan Muarasipongi, 
06 Januari 2018. 
9
 Asnam, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan 
Muarasipongi, 06 Januari 2018. 
55 
 
menggunakan air garlon untuk memancing agar air pohon arennya 
mengeluarkan air nira yang banyak dan menyebabkan pohon aren itu 
tidak bertahan lama dan mempercepat habisnya masa penghasilan dari 
pohon aren. Tiap minggu petani aren akan mendapatkan air nira yang 
banyak karena air garlon yang disiramkan ke pohon aren, tetapi 
walaupun seperti itu petani aren kebanyakan melalaikan kewajibannya 
untuk memberikan hak pemilik pohon aren, oleh sebab itu pemilik 
aren merasa merugi. 
b. Sistem tolong-menolong 
 Dalam sistem tolong-menolong ini, pemilik aren 
menyerahkan pohon arennya kepada petani penggarap, namun tidak 
ditentukan bagi hasilnya. Petani penggarap boleh menyerahkan hasil 
dari garapan pohon aren itu dalam seminggu berapa saja, tidak 
ditentukan karena dalam sistem ini memiliki sifat hanya tolong-
menolong dan membantu sesama manusia. Sistem ini terjadi biasanya 
pemilik aren adalah keluarga dari petani penggarap dan pemilik aren 
merasa kasihan melihat kondisi ekonomi saudaranya yang rendah/ 
lemah sehingga dia menyerahkan pohon arennya untuk digarap dan 
juga biasanya terjadi karena pemilik aren bertempat tinggal jauh dari 
kampung halamannya dan tidak jarang pula di antara mereka tidak 
memiliki waktu atau kesempatan untuk menggarapnya karena 
mempunyai pekerjaan lain seperti guru, pegawai negeri sipil dan 
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sebagainya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah 
seorang petani penggarap aren sebagai berikut: 
“Saya menggarap pohon aren saudara saya (abang) karena dia tidak 
sempat menggarapnya, dia memiliki kebun karet dan itu usaha yang 
dilakukannya setiap hari, kadang saya memberi nya 1 kg gula aren 




Hasil wawancara dengan penggarap aren sebagai berikut: 
“Saya meminta tolong kepada saudara saya agar saya menggarap 
arennya karna saya tidak memiliki pekerjaan, dan dia mengizinkannya 
tanpa meminta bagian tetapi terkadang kalau dia perlu gula aren dia 
akan meminta kepada saya dan saya tidak keberatan karna saya rasa itu 




Hasil wawancara dengan pemilik aren sebagai berikut: 
“Saya merasa kasihan kepadanya makanya saya izinkan dia menggarap 
pohon aren saya karena saya merasa saya tidak memiliki waktu untuk 





Hasil wawancara dengan penggarap aren sebagai berikut: 
“Saya menggarap pohon aren saudara saya yang ada di Medan, dia 
memiliki kebun di sini dan ada pohon arennya, saya sudah meminta 
izin untuk menggarapnya dan alhamdulillah dia memberi izin pohon 




Hasil wawancara dengan penggarap aren sebagai berikut: 
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 Matondang, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan 
Muarasipongi, 07 Januari 2018. 
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 Imran, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
07 Januari 2018. 
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 Udin, Pemilik tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 07 
Januari 2018. 
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 Pian, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
07 Januari 2018. 
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“Saya tidak ada pekerjaan makanya saya meminta tolong kepada 
saudara saya supaya saya bisa menggarap arennya karna dia tidak 
memanfaatkannya, tetapi dia tidak memaksa saya untuk memberi hasil 





 Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, sistem tolong-
menolong ini terjadi antara pemilik pohon aren dan penggarap yang 
memiliki tali persaudaraan. Tetapi tidak banyak yang menerapkan 
sistem tolong-menolong ini didesa Ranjobatu kecamatan Muarasipongi 
disebabkan susahnya mata pencaharian masyarakatnya. 
2. Tinjauan Sistem Bagi Hasil Syirkah Tanaman Aren di Desa Ranjobatu 
Kecamatan Muarasipongi Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
Sistem bagi hasil aren yang dilakukan oleh masyarakat desa 
Ranjobatu secara garis besar sudah merujuk kepada ajaran hukum Islam 
dan juga undang-undang yang yang berlaku. Hal ini, disebabkan oleh 
masyarakat desa Ranjobatu yang dalam kehidupannya dipengaruhi oleh 
kehidupan beragama dan juga terlihat dari mereka para orang tua di desa 
Ranjobatu menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah yang bernuansa 
agama. Akan tetapi secara teori, mereka kurang mengetahui mengenai 
sistem atau pola bagi hasil aren yang mereka terapkan sehari-hari, apakah 
sudah sesuai dengan konsep bagi hasil pertanian dalam ekonomi Islam atau 
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 Parno, Penggarap tanaman aren, Wawancara di Desa Ranjobatu Kecamatan Muarasipongi, 
07 Januari 2018. 
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tidak. Sementara tentang bagaimana sistem bagi hasil aren di desa 
Ranjobatu pun sudah dijelaskan secara rinci. 
Adapun bentuk-bentuk bagi hasil dalam hukum ekonomi syariah 
disebut syirkah, muzara‟ah dan musaqah. Untuk itu pada pembahasan 
penelitian ini penulis memfokuskan pada syirkahnya. Untuk mengetahui 
sistem bagi hasil aren di desa Ranjobatu menurut hukum ekonomi syariah 
penulis akan memilih dari bentuk sistem yang dilakukan oleh masyarakat 
desa Ranjobatu. Ada tiga bentuk sistem bagi hasil aren yang diterapkan 
oleh masyarakat desa Ranjobatu yang mana pertama sistem bagi hasil gula 
aren, kedua sistem tolong-menolong dan ketiga sistem jual beli tandan. 
Penulis akan menjelaskan syirkah ditinjau dari Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah dan khususnya syirkah abdan yang sesuai dengan 
pembahasan peneliti. Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah bab VI 
bagian pertama ketentuan umum syirkah Pasal 134 mengatakan syirkah 
dapat dilakukan dalam bentuk syirkah amwal, syirkah abdan dan syirkah 
wujuh. Pasal 135, syirkah amwal dan syirkah abdan dapat dilakukan dalam 
bentuk syirkah „inan, syirkah mufawwadhah, dan syirkah mudharabah. 
Dalam Pasal 138, kerja sama dapat dilakukan antara dua pihak atau lebih 
yang memiliki keterampilan untuk melakukan usaha bersama. Pasal 142 
mengatakan semua bentuk akad syirkah disyaratkan agar pihak-pihak yang 
bekerja sama harus cakap melakukan perbuatan hukum. Bagian ketiga 
mengatur syirkah abdan pasal 148 ayat (1) suatu pekerjaan mempunyai 
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nilai apabila dapat dihitung dan diukur. Ayat (2) suatu pekerjaan dapat 
dihargai dan/ atau dinilai berdasarkan jasa dan/ atau hasil. Pasal 149 ayat 
(2) yaitu penjamin akad kerja sama-pekerjaan berhak mendapatkan imbalan 
sesuai kesepakatan. Pasal 150 ayat (1) suatu akad kerja sama-pekerjaan 
dapat dilakukan dengan syarat masing-masing pihak mempunyai 
keterampilan untuk bekerja, ayat (2) pembagian tugas dalam akad kerja 
sama-pekerjaan, dilakukan berdasarkan kesepakatan. Pasal 151 ayat (1) 
para pihak yang melakukan akad kerja sama-pekerjaan dapat menyertakan 
akad ijarah tempat dan/ atau upah karyawan berdasarkan kesepakatan, ayat 
(2) dalam akad kerja sama-pekerjaan dapat berlaku ketentuan yang 
mengikat para pihak dan modal yang disertakan. Pasal 152, para pihak 
dalam syirkah abdan dapat menerima dan melakukan perjanjian untuk 
melakukan pekerjaan. Pasal 163 kerusakan hasil pekerjaan yang berada 
pada salah satu pihak yang melakukan akad kerja sama-pekerjaan bukan 
karena kelalaiannya, pihak yang bersangkutan tidak wajib menggantinya. 




Dalam sistem bagi hasil yang terjadi di desa Ranjobatu sebenarnya 
hanya 2 kategori yang masuk yaitu sistem bagi hasil gula aren dan sistem 
tolong-menolong. Sistem bagi hasil gula aren sebenarnya sudah mendekat 
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 PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Op. Cit, hlm. 50-57. 
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kepada aturan pasal yang ada di Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 
tetapi ada beberapa poin yang tidak sesuai dengan Pasal yang diatur di 
dalam KHES. Seperti dalam Pasal 149 ayat (2) di atas tidak sesuai dengan 
kesepakatan yang dilakukan oleh pemilik dan petani aren, sebab petani 
aren yang tidak memberikan imbalan kepada pemilik aren sebagai bagi 
hasilnya. Dan juga dalam pasal 163 di atas yang mengatakan kerusakan 
yang dilakukan salah satu pihak bukan akibat kelalaiannya tidak tanggung 
jawab dari sipenggarap, tetapi yang terjadi di desa Ranjobatu kerusakan 
akibat garlon yang disiramkan terhadap pohon aren itu yang disengaja oleh 
penggarap aren karena merasa air niranya kurang banyak, tetapi penggarap 
aren tidak mau tanggung jawab dan mengakibatkan si pemilik aren merasa 
rugi besar. 
Dan pada Pasal 164 ayat (1) dan (2) akad kerja sama-pekerjaan 
berakhir sesuai dengan kesepakatan tetapi kebanyakan petani aren di desa 
Ranjobatu tidak menjalankan kewajibannya sesuai dengan kesepakatan da 
merasa kesepakatan itu sudah berakhir walaupun belum dikonfirmasikan 
dengan pemilik pohon aren. Dan juga akad kerja-sama pekerjaan batal 
apabila terdapat pihak yang melanggar kesepakatan, tetapi kenyataannya di 
desa Ranjobatu petani penggarap yang melanggar kesepakatan tidak peduli 




Sistem bagi hasil gula aren ini dan sistem tolong menolong sudah 
terlihat relevansinya dengan syirkah abdan karena di dalamnya terdapat 
bagi hasil sebagaimana terdapat dalam hadist. 
Dari Shuhaib Radiyallahu „anhu bahwa Nabi Saw bersabda: “Tiga hal yang 
di dalamnya ada berkah yaitu jual-beli bertempo, ber-qirad (memberikan 
modal kepada seseorang hasilnya dibagi dua) dan mencampur gandum 





Adapun sistem tolong-menolong yang mana tujuan dasarnya adalah 
rasa kasihan dan saling membantu, maka sangat jelas kesesuaiannya 
dengan konsep hukum ekonomi Islam, karena dalam Islam sendiri sangat 
dianjurkan untuk saling tolong-menolong antara sesama manusia bahkan 
tidak boleh membiarkan tetangganya atau saudaranya kelaparan sedangkan 
kita berkecukupan, sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Ma‟idah: 
2). 
                         
                               
                       
                        
                  
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 




Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa dalam Islam apabila 
seseorang memiliki kelebihan harta baik itu sedikit atau banyak, maka ia 
tidak boleh sewenang-wenang dan membiarkan saudaranya terlantar. 
Karena dalam kepemilikan dan penggunaan harta, tidak semata 
untuk kepentingan pribadi, namun juga harus bisa memberikan manfaat 
dan kemaslahatan untuk orang lain. Dalam sistem tolong-menolong yang 
dilakukan oleh masyarakat desa Ranjobatu ini tergolong ke sistem syirkah 
yang mana pada sistem syirkah pihak kedua diberi kepercayaan untuk 
menjaga kebun/ tanaman dan mendapatkan bagian dari hasil kebun/ 
tanaman tersebut. Begitu juga pada sistem tolong menolong ini petani 
penggarap diberi kepercayaan oleh yang punya aren untuk menjaga dan 
mengelola pohon aren tersebut dan dia akan mendapatkan hasil dari 
garapan aren tersebut jika si petani penggarap memberikannya dan 
memiliki aren tidak memaksanya. 
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         PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada dua jenis sistem bagi hasil pertanian aren di desa Ranjobatu, yaitu 
sistem bagi hasil gula aren dan sistem tolong-menolong.  
2. Dari kedua sistem bagi hasil syirkah tanaman aren yang dilakukan 
masyarakat desa Ranjobatu sebenarnya secara teori sudah sesuai dengan 
tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Yaitu, dari segi rukun dan 
syarat syirkah. Tetapi, dalam prakteknya kesepakatan bagi hasil yang 
diperjanjikan antara pemilik aren dan petani penggarap tidak berjalan 
dengan lancar, yang tidak memenuhi kesepakatan itu adalah petani 
penggarap aren, disebabkan petani aren yang melalaikan kesepakatan awal 
dan merasa kurang cukup untuk keluarganya. 
B. Saran 
1. Karena sistem bagi hasil syirkah yang ada di masyarakat desa Ranjobatu 
sebenarnya teorinya sudah benar untuk itu masyarakat desa Ranjobatu 
perlu untuk menrapkannya di dalam praktiknya agar tidak ada lagi yang 
merasa terzolimi. 
2. Karena belum banyak petani aren yang ada di desa Ranjobatu mengetahui 
bahwa teori yang mereka gunakan itu sudah sesuai dengan hukum 





secara praktiknya, untuk itu kepada para hukum ekonomi Islam perlu 
memperkenalkan dan menjelaskan secara mendalam tentang bagi hasil 
syirkah tanaman aren dalam hukum ekonomi Islam dan mensosialisasikan 
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